ARCA BERCORAK MEGALITIK MERAJAN PASEK
MENGWI BADUNG

Oleh : I Dewa Kompiang Gede

I. Pengantar.

Suatu hal yang patut dipuji, adalah ke-
sadaran dan kesediaan masyarakat khusus-
nya masyarakat Bali untuk melaporkan
benda-benda budaya yang masih disimpan,
baik pada pura pemujaan keluarga maupun
pura-pura umum di Bali, kepada instansi
yang berwenang untuk menangani benda-
benda yang dianggap kuna,

Salah satu di antara laporan itu, disampai-
kan ke Balai Arkeologi Denpasar oleh pe-
nyungsung Pemerajan Pasekan, Banjar Pe-
ngiasan, Desa Mengwi, Kecamatan Meng-
wi, Kabupaten Badung. Laporan yang sama
disampaikan juga kepada Fakultas Sastra
Universitas Udayana, Museum Bali, Suaka
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Propinsi
Bali, untuk memeriksa kekunaan yang ada
pada merajan Pasek Mengwi seperti keris 4
buah, kepingan logam, arca bercorak mega-
litik, dan batu alam. Di antara peninggalan
purbakala itu, ada 2 buah temuan yang me-
narik perhatian ialah arca bercorak mega-
litik dan batu alam yang berciri megalitik,
yang sampai saat ini masih berfungsi sakral
bagi penduduk setempat. Seperti diketahui,
tradisi megalitik tidak saja ditemukan di
Bali, tetapi tersebar di seluruh Indonesia
bahkan hampir di seluruh dunia yang di-
Jiwai oleh kepercayaan kepada arwah lelu-
hur atau tokoh terkemuka yang dihormati,
(Heine Geldern, 1945 - 129; Terry, 1918;
Heekern, 1958 : 44-14; Noop, 1932).
Bentuk-bentuk megalitik yang ditemukan
di Indonesia antara lain sarkofagus, dolmen,
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menhir, arca nenck moyang dan ada di an-
laranya yang sampai sekarang masih ber-
fungsi sakral misal : arca sederhana, menhir
dan scbagainya yang ditemukan di Bali,
Sumba dan sebagainya,

Di Bali tradisi megalitik sampai saat ini

masih melanjutkan fungsinya yang sakral
bahkan menyatu dengan agama. Peranan
yang penting dalam hidup keagamaan pen-
duduk setempat untuk keselamatan dan ke-
sejahteraan,
Di antara bentuk-bentuk megalitik yang
masih berfungsi sakral di Bali antara lain
ialah arca sederhana di Poh Asem, Gelgel
(Sutaba, 1980 ; 20), bangunan Teras ber-
undak berbentuk piramida di selulung, pe-
ngantar (Hadi Muljono, 1969 : 42).

IL Merajan Pasek, Mengwi Badung,

Merajan Pasek terletak di dusun Pe-
ngiasan, Desa Mengwi, Kecamatan Meng-
wi, Kabupaten Badung (lihat gambar 1).
Dusun ini lebih Kurang 17 km dari Den-
pasar ke arah utar, melalo Julan raya jurus-
an Denpasar - Singaraja din tidak Jauh dari
Pura Taman Ayun terletak i sebelah kiri
Jalan dari Denpusar, Marajan Pasck Meng-
wi, selain disungsung oleh Keluarga Pasck
dari dusun Penglusan Juga disungsung oleh
beberapa keluarga Pasek dari desa lain yang
berjumlah lebih kurang 40 kepala keluarga
yaitu desa Carang Sari, Mandoyo, Plaga,
Tiyingan dan Munggu, D Merijan itu ter-
dapat arca sederhana dan bat alam yang
akan dibicarakan di bawal inf.

1. Arca Bercorak Megalitik (Lihat foto

1).

ini i desit, di-

Arca ini terbuat dari batu an
kerjakan secara sederhana, .dltelmpatkag
pada pelinggih Ibu. Arca ini tingginya 0,3
cm dan lebarnya 0,23 cm. .
Adapun ciri-ciri arcanya adalah sebagai
berikut :

Mukanya bulat gepeng.
Mata bulat melolot.
Alis kecil bergelombang.
Hidung besar. :
Lehernya tidak dipahatkan dengan jelas.
Mulut terbuka lebar dan tebal.
. Telinga panjang.
Tangan dipahatkan sederhana, kc_dua ta-
. ngan kanan dan kiri dikatupkan di depan
dada seperti sikap menyembah.
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i. Bagian kaki tidak dipahatkan. :
j. Bentuk keseluruhan arca ini kelihatan
tambun.

Von Heine Geldern lwr;x&pdapat, bahw'a
arca-arca bereiri megalitik tidak dapat’dl-
ragukan lagi sebagal gambar atau lu{nt?a(rix_g
nenck moyang dan arca semacam ini di-
temukan hampir di seluruh lll(l()ll(‘,h‘.la <V((1)'n
Heine Geldemn, 1945 ¢ 150), Muskl[‘)'un di-
tinjau dari segl kesonian, arca sc:xm;n’cfa'xln 12:
kurang memuaskan, (etapl sobagai Il’a..sl Seak
tradisi megalitik arcn ini mempunya co(;uk
tersendiri, yang didukung oleh pendu
asli Indonesia.

Kesederhanuan bentuk area di atas, b?-
kanlah berarti kurangnyn muhimya pcrp:j
hat, sebab yang ditonjolkan adalah nll'al-r'u d'l
magis religiug, Oleh karena i, gaya karya

seni prasejarah ditentukan pula olct}l'faktozri-
faktor yang mendukung penampilannya,
terutama ialah kepercayaan, sphmgga pe-
nampilannya kurang mementingkan p;q:
porsi anatomis. Adapun unsur yang di
utamakan adalah segi kcperc?yaan, scl-'
hingga arca itu lebih menonjolkan arti
simbolis magis daripada ketepatan ana-
tomisnya (Sumiati AS., 1984 : 1).

Latar belakang alam pikiran seperti di
atas, dapat dilihat pada hias‘an kgdok :kaa
pada beberapa sarkofagus.dl Bali (Soejonoﬁ
1977 : 163). Di samping itu beberapa bggk
arca sederhana atau arca bercorak megalpil ;
yang ditemukan di tempat-tempat suc1S 1
Bali seperti di Pura Dalem J umeneng (Sa-
nur, Denpasar), Pura Maspahit (Peguyang-
an, Denpasar), Pura Penataran Jer.o Agurjg
(Gelgel, Klungkung), Pura Besakih (Keral;
mas, Gianyar), Pura DalemlCeh.xk Bunrn,a
(Blahbatuh, Gianyar) dan lain-lainnya (9 :()
rusa Mahaviranata, 1989 : 440; Sutaba, 1|_ s

: 29) hingga saat ini arca bf?rcorak 'mogud i
telah ditemukan tersebar uqu saja di dane
rah Bali, di dacrah Indonesia la{nnyu ue|
perti di Gunung Kidul, Sulawesi Tenpnh
dan lain-lainnya (Heekeren, 1958 | dd).
Persebaran arca bercorak.mcgulil.ﬂt ying
meluas di Indonesia menunjukkan pcrmlw.
an dan pengaruh kepercayaan kepada mw;. |
leluhur amat mempengaruhi bangss L nl
nesia di masa lalu, bahkan di berbagn
tempat masih bertahan hingga Sl ik

Arca bercorak megalitik di Murajun
Pasck, Mengwi ternyata mempuiyil l"‘:
samaan ciri-ciri umum dengian Ill‘l-ltw
sejenis yang terdapat di (el lalniyn,
baik di Bali maupun di luir Wil Persi
an itu ialah penampilan Wil yaig sder
hana dan tidak anatomis lﬂnru'muwwn




bulat atau melotot, mulut terbuka lebar dan
sebagainya.

Adapun persamaan lainnya ialah dalam
konsepsi kepercayaan yang memandang
arca tersebut sebagai lambang nenck mo-
yang yang mempunyai kekuatan gaib yang
dapat melindungi masyarakat. Perbedaan-
perbedaan kecil yang tidak essensial me-
mang ada, karena perkembangan lokal atau
adanya pengaruh sctempat yang turut ber-
peran.

Penempatan arca bercorak megalitik di
Merajan Pasek seperti tersebut di atas, me-
mang (epat, karena merajan itu adalah tem-
pat pemujaan khusus kepada leluhur go-
longan Pasck (clan temple). Sebagai tem-
pat pemujaan keluarga atau golongan ter-
tentu, maka sudah tentu pemujaan kepada
arwah khususnya menduduki tempat yang
penting.

2. Batu Alam (Natural Stones).

Batu alam yang terdapat di Merajan
Pasek, Mengwi berukuran besar, berbentuk
tunggal (monolit) yang dikeramatkan oleh
penduduk setempat (penyungsungnya), dan
dipakai media pemujaan, untuk memohon
pengobatan (Nunas Tamba) jika ada warga
penyungsung pura sedang dalam keadaan
sakit. Batu tersebut tidak dikerjakan se-
hingga memperlihatkan bentuk aslinya, di-
dirikan di atas altar berdampingan dengan
pelinggih Ibu.

Penggunaan batu alam sebagai media
pemujaan, baik terhadap kekuatan alam,
merupakan tradisi yang berasal dari masa
tradisi megalitik, yang sudah lama berkem-
bang, bahkan sampai masuknya pengaruh
Hindu, Budha maupun pengaruh Islam di
Indonesia. Kenyataan ini sampai sekarang
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masih kita lihat di berbagai tempat di Bali,
misalnya di desa Selulung dan desa sekitar-
nya (Covamibias, 1956 : 26) desa Suter,
Kintamani (Sutaba, 1983 : 1-9; Hadi Muljo-
no, 1969). Demikian juga di Pura Dalem
Jumeneng, Sanur terdapat 5 buah batu alam
didirikan di atas teras berundak, yang oleh
penduduk setempat disebut sebagai Pratima,
yang dianggap scbagai lambang (1) Betara
Gunung Agung, (2) Betara Gunung Batur,
(3) Betara Dalem Sakenan, (4) Betara Da-
lem Peed, dan (5) Betara Dalem Solo,
Mengenai pemujaan batu alam Haris Su-
kendar mengatakan, bahwa batu alam yang
berfungsi sebagai media pemujaan terhadap
leluhur dan didirikan (ditegakkan) oleh
Mmanusia secara sengaja disebut menhir se-
dangkan batu alam (batu tegak) yang didiri-
kan di situs megalitik, tetapi tidak mem-
punyai kaitan dengan pemujaan arwah
nenek moyang disebut batu berdiri (Suken-
dar, 1983 : 10).
Di Indonesia cukup banyak ditemukan
penggunaan batu alam, tetapi di masing-
masing daerah mempunyai sebutan lokal
yang berbeda-beda, misalnya di daerah
Sumba menhir itu disebut “Penji" dan "Ka-
toda", yang pada umumnya didirikan sesuai
dengan fungsinya, berarti tugu, sebagai
simbul dewa dewi yang ada di tempat itu
(Oe. H. Kapita, 1976 : 38). Di daerah To-
raja menhir disebut "Simbuang"” berarti
batu tegak untuk mengikat kerbau yang
akan dipotong pada upacara pemakaman.
Selain untuk menambatkan kerbau, Sim-
buang juga terkandung pengertian simbolis
scbagai tanda peringatan pelaksanaan upa-
cara pemakaman dan sclanjutnya menjadi
lambang pemujaan leluhur (Harun Kadir,
1977 : 95).
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Dalam masyarakat megalitik mengenal
tradisi pembangunan suatu bangunan mega-
litik, bertujuan untuk menjaga hubungan
baik dengan arwah orang yang t.clah me-
ninggal. Demikianlah batu alam di Mer'fuan
Pasek, Mengwi merupakan media pemujaan
terhadap nenek moyang, yang dianggap
mempunyai kekuatan magis yang dapat
memberikan ketentraman dan kesejahteraan
bagi masyarakat yang ditinggalkan. Keper-
cayaan di atas diperkuat dengan pengmpat-
an arca bercorak megalitik seperti dike-
mukakan di atas, yang berfungsi magis
simbolis.

III. Penutup.

Berdasarkan hasil pengamatan kami ter-
hadap arca bercorak megalililf dan batu
alam yang terdapat di Merajan Pasek,
Mengwi, maka dapat dikatakan, bap\fva te-
muan ini adalah bukti mengenai tradisi yang
masih bertahan hingga saat ini (Living me-
galithic tradition), yang berpangkz.il ,.ke].)ada
pemujaan arwah leluhur. Dugaan‘lm diper-
kuat olch kenyataan bahwa Merajan adalah
tempat suci persembahyangan k.cluarga atau
pemujaan arwah leluhur, pcmiklranny‘a yang
dikuatkan pula oleh nama Peliqgglh Ib}l
tempat arca megalitik tersebut di atas di-
simpan. : :
Untuk memperoleh gambaran yang leblh
luas tentang tradisi megalitik di dge.rah Bali
khususnya, maka diperlukan penelitian yang
lebih mendalam di masa yang akan ddtang
dengan mempelajari pula tradisi megalitik
di wilayah Indonesia lainnya.
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Foto 1. Arca Bercorak Megalitik, Merajan Pasek, Mengwi, Badung (Foto Dok. Balar
Denpasar).
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